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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Analisa Kadar Air Metode Pengovenan  

Analisis kadar air dilakukan dengan cara pengovenan. Kadar air dihitung 

sebagai persen berat yaitu dapat dilihat dari selisih berat contoh yang belum 

diuapkan dengan contoh yang telah diuapkan (dikeringkan). Jadi kadar air dapat 

ditentukan dengan menghitung kehilangan berat contoh yang dipanaskan. Adapun 

cara kerjanya sebagai berikut :  

a. Cawan porselin dibersihkan dan dikeringkan dalam oven pada suhu 105 ºC 

-110 ºC selama 15 menit lalu didinginkan dalam desikator selama 30 menit 

dan ditimbang. Berat cawan kosong (a). 

b. Sampel yang telah dihaluskan lalu ditimbang seberat  2 gram dan ditaruh 

dalam cawan porselin. Berat cawan dan sampel sebelum di keringkan (x). 

c. Sampel yang telah ditimbang kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 

suhu 105 ºC -110 ºC selama 3 jam. Setelah dioven lalu didinginkan dalam 

desikator selama 30 menit dan ditimbang. Berat cawan dan sampel setelah 

dikeringkan (y). 

d. Kadar air dapat dihitung menggunakan rumus berikut :  

Kadar air (%bk) = =
(𝐱−𝐲)

(𝒚−𝒂)
 𝑥 100%  

Kadar Air = 14,171 – 14,138    x 100% 
                                                                    14,138 – 12,155 

Kadar Air =     33    x 100% 
 1,983 

Kadar Air = 1,6641 
 

                        Dimana   x = berat cawan serta sampel yang belum dikeringkan (g)  

 y = berat cawan serta sampel yang telah dikeringkan(g)  

 a = berat cawan porselin kosong(g)  
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Lampiran 2. Analisa Kadar Abu Metode Muffle (Sudarmadji dkk., 1997) 

Penentuan kadar abu dilakukan dengan cara pengabuan sampel dengan suhu tinggi yaitu 

suhu 500 ºC, akibatnya bahan organic yang ada pada sampel menjadi CO2 dan logam dapat 

menjadi oksida logamnya. Adapun urutan kerjanya sebagai berikut :  

a. Haluskan sampel yang akan diuji menjadi bagian yang kecil. 

b. Kurs porselin dikeringkan dalam oven pada suhu 100 ºC selama 1 jam dan didinginkan 

dalam desikator selama 15 menit. Timbang kurs porselin kosong (W0). 

c. Sampel ditambahkan seberat 2 gram kedalam kurs porselin yang telah diketahui berat 

kosongnya. Berat kurs porselin  dan sampel sebelum pengabuan (W1). 

d. Masukkan sampel kedalam muffle furnace dengan suhu 500 ºC selama 4 jam lalu 

sampel didinginkan. Setelah didinginkan timbang sampel. Berat kurs porselin dan 

sampel setelah pengabuan (W2).  

e. Penentuan kadar abu dapat dihitung menggunakan rumus :  

                            Kadar abu (%bk)  =
(𝐖𝟐−𝐖𝟎)

(𝐖𝟏−𝐖𝟎)
 𝑥 100% 

 

Kadar Abu = 27,410 – 27,391   x 100% 

2,095 

Kadar Abu =    19     x 100% 

2,095 

Kadar Abu = 0,9069 

 

Dimana : 

            W0  = Berat cawan kosong (gram)  

  W1  = Berat cawan + sampel sebelum pengabuan (gram)   

  W2  = Berat cawan + sampel setelah pengabuan (gram)  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Analisa Kadar Lemak Metode Soxhlet (Sudarmadji dkk., 1997) 

a. Timbang kertas saring kosong yang telah dipotong menjadi bagian kecil 

b. Timbang 2 gram sampel yang telah dihaluskan kemudian bungkus dalam kertas saring 

menggunakan benang. 

c. Timbang berat kertas saring yang sudah diberikan sampel hingga didapati berat 
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sebelum diekstrak. 

d. Sampel dimasukkan ke dalam alat soxhlet diatas pemanas dan dihubungkan dengan 

pendingin tegak. N-heksan dimasukkan melalui lubang pendingin sampai seluruhnya 

turun ke labu penampung. 

e. Kemudian diisi n-heksan sampai setengahnya bagian dari alat ekstraksi (seluruh sampel 

tercelup). 

f. Sampel dan n-heksan diekstraksi selama 3-5 jam. 

g. Sampel diambil dan dibiarkan sampai bebas dari n-heksan, kemudian dikeringkan dalam 

oven drying dan didinginkan lalu timbang. Kadar lemak dihitung dengan rumus: 

 

         Kadar Lemak (%) 
Berat sebelum diekstrak − berat sesudah soXhlet       

× 100%
 

                                                                                       Berat Sampel 

 

Kadar Lemak = 3,102 – 2,548  x 100% 

                                  2,013 

Kadar Lemak =  554     x 100% 

2,013 

Kadar Lemak = 27,52 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Analisa Kadar Protein Metode Kjeldhal (Tahar, dkk., 2017) 

Menentukan kadar protein dengan menggunakan metode Kjeldahl dapat dilakukan dengan 

tiga tahap yaitu desktruksi, destilasi dan titrasi.  

Tahap I Desktruksi : 

a. Haluskan sampel lalu timbang sampel sebanyak 0,2 gram dan dimasukkan kedalam 

labu kjeldhal. 

b. Ditambahkan 0,7 gram katalis N ( 250 gram Na2SO4 + 5 gram CuSo4 + 0,7 gram 

selenium/TiO2 ). 
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c. Ditambahkan 4 mL H2SO4) pekat. 

d. Dekstruksi dalam lemari asam hingga berubah menjadi jernih dan didinginkan. 

Tahap II Destilasi 

a. Setelah sampel dingin lalu ditambahkan 10 mL aquades secara perlahan dan tambahkan 20 

mL NaOH -Tio ( NaOh 40% + Na2S2O3 5%) dan destilat ditampung menggunakan H3BO3  

4% yang sudah diberikan indikator Mr-Bcg. 

b. Destilat ditampung sebanyak 60 mL dalam erlenmeyer dari warna merah hingga berubah 

menjadi warna biru. 

Tahap III Titrasi :  

a. Setelah didapati destilat dilakukan titrasi dengan HCl 0,02 N (warna biru berubah menjadi 

merah muda). 

b. Lihatlah berapa volume titrasi dan catat volumenya. Hitung total N atau persen protein 

dalam contoh dengan rumus berikut.  

Perhitungan jumlah N :   

Kadar Nitrogen (%)  = 
V titrasi x N HCl  (0,02 N)x Berat atom nitrogen (14,008) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

= 9,90 x 0,02 x 14,008    x 100% 

209,00 

= 1,3270 %  

c. Perhitungan kadar protein dengan rumus :  

Kadar Protein = % total N x Faktor Konversi (6,25) 

Kadar Protein = 1,3271 % x 6,25 

Kadar Protein = 8,2943% 

 

Lampiran 5. Analisa Kadar Karbohidrat (by different) 

Menentukan kadar karbohidrat harus mengetahui kadar air, kadar abu, kadar protein 

dan kadar lemak sampel. Perhitungan dapat dilakukan dengan rumus berikut :  

% karbohidrat = 100 – (kadar air + kadar abu + kadar lemak + kadar protein) 

% Karbohidrat = 100 – (1,6641 – 0,9096 – 27,5261 – 8,2942) 

                        = 100 – 38,394 = 61,606% 

 

Lampiran 6. Analisa Vitamin C Metode Iodimetri  

a. Haluskan sampel dan timbang sampel sebanyak 20 gram kemudian masukkan kedalam 

labu ukur 100 mL lalu diencerkan dengan aquadest sampai tanda tera.  
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b. Setelah digojog kemudian sampel disaring. 

c. Ambil filtrat sebanyak 10-15 mL lalu ditambahkan 2 mL amilum.  

d. Titrasi dengan larutan Iod 0,01 N sampai larutan berwarna biru dan catat volume titrasi. 

e. Tiap mL laturan Iod Ekuivalen dengan 0,88 mg asam askorbat. 

f. Perhitungan vitamin C dapat dihitung sebagai berikut :  

        A = ml Iod 0,1 N x 0,88 x P x 100 

                                ml sampel 

A = 0,35 x 0,88 x 100 

              10,0955 

A = 3,0509 ( 3,051%) 

g. P adalah faktor pengenceran. 

 

 

Lampiran 7. Analisa Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 

a. Timbang sampel yang telah dihaluskan seberat 1 gram dan dilarutkan menggunakan 

methanol 10 mL (larutan induk). 

b. Ambil 1 mL larutan induk dan masuukan kedalam tabung reaksi.  

c. Tambahkan 1 mL larutan DPPH 200 Mikro Molar. 

d. Inkubasi pada ruang gelap selama 30 menit.  

e. Encerkan hingga 5 mL menggunakan methanol. 

f. Blanko ( 1 mL larutan DPPH + 4 mL methanol). 

g. Spektro pada panjang gelombang 517 nm. 

h. Perhitungan antioksidan dapat dilakukan dengan rumus :  

                          Absorbansi Blanko – Absorbansi Sampel   x 100%  

                                             Absorbansi Blanko 

= 0,339 – 0,091  x 100% 

             0,339 

= 0,248  x 100% 

    0,339 

= 73,1563 (73,16%) 
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Lampiran 8. Analisis Gula Total & Penentuan Gula Reduksi Cara Spektrofotometri  

(METODE NELSON-SOMOGYI) 

a. Penyiapan Kurva Standar 

- Timbang Glukosa 0,0100 gram lalu larutkan dalam 100 mL aquadest 

- Siapkan tabung reaksi dan buatlah kode sesuai tabel berikut :  

Tabel 1. Kode Kurva Standar 

Kode Glukosa (ml) Aquadest Total 

S0 0 mL 1 mL 1 mL 

S1 0,1 mL 0,9 mL 1 mL 

S2 0,2 mL 0,8 mL 1 mL 

S3 0,3 mL 0,7 mL 1 mL 

S4 0,4 mL 0,6 mL 1 mL 

S5 0,5 mL 0,5 mL 1 mL 

S6 0,6 mL 0,4 mL 1 mL 

S7 0,7 mL 0,3 mL 1 mL 

S8 0,8 mL 0,2 mL 1 mL 

S9 0,9 mL 0,2 mL 1 mL 

S10 1 mL 0 mL 1 mL 

 

- Panaskan selama 30 menit dan dinginkan. 

- Tambahkan 1 mL reagen arsenomolibdat dan 7 mL aquadest. 

- Spektro (absorbansi meningkat disetiap sampel). 
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- Masukkan 1 mL aquadest kedalam tabung reaksi (blanko). 

- Tambahkan 1 mL reagen nelson C (25 mL a : 1 mL b) lalu panaskan selama 30 menit 

(air mendidih) dan dinginkan.  

- Tambahkan reagen arsenomolibdat lalu gojog dan diamkan selama 15 menit.  

- Tambahkan 7 mL aquadest dan spektro.  

 

b. Penentuan Gula Reduksi  

- Timbang sampel yang telah dihaluskan seberat 2 gram dan tambahkan aquadest 50 

mL kedalam Erlenmeyer.  

- Masukkan kedalam labu takar 100 mL dan tambahkan aquadest sampai tanda tera. 

- Gojog dan saring sampel lalu ambil filtrat 1 mL  kemudian tambahkan 1 mL nelson 

C kedalam tabung reakasi. 

- Panaskan selama 30 menit menggunakan penangas air (air mendidih) dan dinginkan 

selama 10 menit. 

- Tambahkan 1 mL reagen arsenomolibdat lalu gojog dan diamkan selama 15 menit 

hingga warna terbentuk. 

- Tambahkan 7 mL aquadest dan spektro dengan panjang gelombang 540 nm. 

Kadar gula reduksi = Konsentrasi (X) Faktor Pengenceran x 100% 

                                                        Berat Bahan (mg) 

Konsentrasi X = Absorbansi – Regresi X 

                                  Regresi Y 

Konsentrasi X = 0,394 – 0,0063  

                             0,7345 

Konsentrasi X = 0,5278 

Kadar Gula Reduksi = 0,5278 x 1000   x 100% 

                                      2.007,5 

Kadar Gula Reduksi = 527,8    x 100% 

                                 2.007,5 

Kadar Gula Reduksi = 26,2935. 
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c. Penentuan Kadar Gula Total 

- Timbang sampel yang telah dihaluskan sebesar 2 gram kemudian tambahkan 50 mL 

aquadest dan 3 mL HCl kedalam Erlenmeyer. 

- Panaskan menggunakan waterbath selama 10 menit.  

- Encerkan dengan menggunakan labu takar  100 mL hingga tanda tera. 

- Saring sampel. 

- Ambil 1 mL filtrate kemudian masukkan kedalam tabung reaksi. 

- Tambahkan 1 mL reagen nelson C dan panaskan menggunakan penangas air selama 

30 menit dan dinginkan selama 10 menit.  

- Tambahkan 1 mL reagen arsenomolibdat lalu gojog dan diamkan selama 15 menit.  

- Tambahkan 7 mL aquadest lalu spektro dengan panjang gelombang 540 nm. 

Kadar gula total = Konsentrasi (X) Faktor Pengenceran x 100% 

                                                      Berat Bahan (mg) 

Konsentrasi X = Absorbansi – Regresi X 

                                  Regresi Y 

Konsentrasi X = 0,631 – 0,0063 

                              0,7345 

Konsentrasi X = 0,8505 

Kadar Gula Total = 0,8505 x 1000   x 100% 

                                   2.002,9 

Kadar Gula Total =  850,5   x 100% 

                             2.002,9 

Kadar Gula Total =  42,4634 

Lampiran 9. Analisa Higroskopis 

a. Siapkan bahan dan alat 

b. Larutatkan 2,5 kg garam kasar dengan menggunakan 1,250 L air  

c. Masukkan larutan kedalam masing-masing toples 

d. Letakkan penyangga agar sampel tidak terkena larutan garam 

e. Timbang masing-masing sampel sebelum dimasukkan kedalam toples 

f. Setelah itu masukkan sampel kedalam toples 1 

g. Masukkan alat hygrometer kedalam toples 2 

h. Oleskan Vaseline dipinggir tutup toples lalu tutup toples dan lapisi dengan solatip 

i. Amati hingga sampel melempem dan tidak dapat dikonsumsi lagi 
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j. Timbang sampel yang telah dikeluarkan dari toples 

k. Analisa higroskopis dapat di hitung menggunakan rumus : 

Massa uap air = Massa Akhir - Massa Awal 

Massa uap air = 9,7267 – 9,0710 

                       = 0,6557 

% Higroskopis = Massa Uap x 100% 

                              Massa Awal 

% Higroskopis = 0,6557    x 100% 

                            9,0710 

                        = 0,0722 

Lampiran 10. Analisa Uji Organoleptik (Kartika dkk., 1998) 

 

Nama :                                     Hari/tanggal : 

NIM :                                                Tanda tangan : 

 

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel egg roll dengan kode yang berbeda. 

Saudara diminta untuk memberi penialian kesukaan aroma dengan cara mencium, 

kesukaan warna dengan melihat, kesukaan rasa dengan cara mencicipi, kesukaan 

tekstur dengan cara ditekan atau dibelah. Lalu memberi penialian 1 -7. 

 

 
 

Komentar……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

Kode 

Sampel 

Aroma Warna Rasa Tekstur 

135     

175     

114     

246     

315     

291     

313     

377     

292     
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Keterangan : 1 (Sangat Tidak Suka), 2 (Tidak Suka), 3 (Agak Tidak Suka), 4 (Netral), 5 (Agak 

Suka), 6 (Suka), 7 (Sangat Suka) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
80 

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 
Desikator (Kadar Air) 

 
Pengeringan sampel pada alat 

muffle (Kadar Abu) 

 
Proses destruksi (Kadar Protein) 

 
Ekstraksi sampel dengan soxhlet 

(kadar lemak) 

 
Penyaringan sampel (Vitamin C) 

 
Antioksidan 

 
Pembuatan kurva standar 

 
Pemanasan sampel gula total 

 
Pengenceran sampel gula reduksi 

 
Sampel Higroskopis 
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Organoleptik 

 
Persiapan bahan sampel 

 
Mixing 

 
Pencampuran ekstrak buah 

parijoto 

 
Pemanggangan 

 
Sampel egg roll yang sudah jadi 

 

Lampiran 12. Analisis Kadar Air  

Tabel 2. Data Primer Kadar Air 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 1,66 1,74 3,40 1,70 

A2B1 2,42 2,40 4,82 2,41 

A3B1 2,25 2,31 4,56 2,28 

A1B2 1,91 1,83 3,74 1,87 

A2B2 2,11 2,44 4,55 2,28 

A3B2 2,42 2,44 4,86 2,43 

A1B3 2,19 1,95 4,14 2,07 

A2B3 1,96 1,72 3,68 1,84 
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A3B3 2,72 2,72 5,44 2,72 

Jumlah 19,64 19,55 39,19 19,60 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  39,19 

• FK   =  GT2   = 39,192   = 85,325 
                                           r.a.b       2.3.3 

 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – FK 

= (1,662  + 2,422  + 2,252  + …+ 2,722 ) – 85,325 

= 1,881 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
19,64² + 19,55²

3𝑥3
 – 85,325 

= 
767,9321

9
 – 85,325 

= 85,3250 – 85,3257 

= 0,0004 

 

Tabel 3. Total A x B Kadar Air 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 3,40 3,74 4,14 11,28 

A2 4,82 4,55 3,68 13,05 

A3 4,56 4,86 5,44 14,86 

∑B 12,78 13,15 13,26  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(3,40) 

2+ (3,74) 
2+ (4,14) 

2+⋯+ (5,44) 
2

2
 - FK 

= 
174,17

2
 - 85,325 

= 87,085 – 85,325 

= 1,760 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(11,28) 

2+ (13,05) 
2+ (14,86) 

2

2 𝑥 3
 – FK  
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= 
518,360

6
 – 85,325 

 

= 86,393 – 85,325 

= 1,068 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(12,78) 

2+ (13,15) 
2+ (13,26) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
512,078

6
 – FK  

 

= 85,346 – 85,325 

= 0,021 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 1,760 – 1,068 – 0,021  

= 0,671 

 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 1,881 – 1,760 – 0,000  

= 0,120 

 

Tabel 4. Analisa Keragaman Kadar Air 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 1,068 0,5340 35,543** 4,46 8,56 

B 2 0,021 0,0105 0,701tn 4,46 8,56 

A x B 4 0,671 0,1678 11,167** 3,84 7,01 

Blok 1 0,000 0,0004    

Eror 8 0,120 0,0150    

Total 17 1,881 0,7278    

 Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata) 

           **  (Berpengaruh Sangat Nyata) 

                       tn  (Tidak Berpengaruh Nyata)  

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A3 = 2,4767 

A2 = 2,1750 

A1  =1,8800 
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SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,0150

2 x 3
 = 0,070 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,070 

√1,414  
 = 0,163 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,070 

√1,414  
 = 0,170 

Tabel 5. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

 P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih  

A3    0,302 > JBD 

A2 2 3,261 0,163 0,597 > JBD 

A1 3 3,398 0,170 0,295 > JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 2,2324 

B2 = 2,1917 

B1  = 2, 1300 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,0150

2 x 3
 = 0,070 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,070 

√1,414  
 = 0,163 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,070 

√1,414  
 = 0,170 

Tabel 6. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

 P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih  

A3     > JBD 

A2 2 3,261 0,163 0,102 < JBD 

A1 3 3,398 0,170 0,062 < JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B 

Peringkat 
Duncan 

AxB 
Rata-rata 

1 A3B3 2,72 
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Tabel 7. Peringkat Uji Jarak Berganda A 

x B 

 

 

 

 

                                                                 

SD A x B  = 
√2 x RK Eror 

r 
 = 

√2 x 0,0150

2  
  = 0,1226 

RP 2   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,2826 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,2945 

RP 4   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,475 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,3012 

RP 5   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,521 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,3052 

RP 6   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,549 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,3076 

RP 7   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,566 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,3091 

RP 8  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,575 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,3099 

RP 9  =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,579 x 0,1226 

√1,414  
 = 0,3102 

Tabel 8. Hasil Uji Jarak Berganda A x B 

Urutan 

Rerata 
Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

A3B3 2,72 1,360         >JBD 

A3B2 2,43 1,215 2 3,261 0,2826 0,2900 >JBD 

A2B1 2,41 1,205 3 3,398 0,2945 0,0200 <JBD 

A3B1 2,28 1,140 4 3,475 0,3012 0,1300 <JBD 

A2B2 2,28 1,138 5 3,521 0,3052 0,0050 <JBD 

A1B3 2,07 1,035 6 3,549 0,3076 0,2050 <JBD 

A1B2 1,87 0,935 7 3,566 0,3091 0,2000 <JBD 

A2B3 1,84 0,920 8 3,575 0,3099 0,0300 <JBD 

A1B1 1,70 0,850 9 3,579 0,3102 0,1400 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

 

2 A3B2 2,43 

3 A2B1 2,41 

4 A3B1 2,28 

5 A2B2 2,28 

6 A1B3 2,07 

7 A1B2 1,87 

8 A2B3 1,84 

9 A1B1 1,70 
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Tabel 9. Rerata Uji Kadar Air 

Konsentrasi 

Tepung Pisang 

dan Mocaf (%) 

Variasi Perbandingan Ekstrak Buah 

Perijoto Rerata A 

B1 (10%) B2 (20%) B3 (30%) 

A1 (60:40) 1,70±0,06b 1,87±0,06b 2,07±0,17b 1,88±0,09c 

A2 (70:30) 2,41±0,01b 2,28±0,23b 1,84±0,17b 2,18±0,13b 

A3 (80:20) 2,28±0,04b 2,43±0,01b 2,72±0,00a 2,48±0,01a 

Rerata B 2,13±0,03p 2,19±0,1p 2,21±0,11p  

Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. 

Lampiran 13. Analisis Kadar Abu 

Tabel 10. Data Primer Kadar Abu 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 0,91 1,03 1,94 0,97 

A2B1 0,93 0,95 1,88 0,94 

A3B1 1,05 1,08 2,13 1,07 

A1B2 1,11 0,97 2,08 1,04 

A2B2 1.14 0,92 2,06 1,03 

A3B2 1,05 1,25 2,30 1,15 

A1B3 1,04 0,97 2,01 1,01 

A2B3 1,25 0,95 2,20 1,10 

A3B3 1,34 1,34 2,68 1,34 

Jumlah 9,82 9,46 19,28 9,64 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  19,28 

• FK   =  GT2   = 19,282   = 20,651 
                                           r.a.b    2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – FK 

= (0,912  + 0,932  + 1,052  + …+ 1,342 ) – 20,651 

= 0,337 
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• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
9,82² + 9,46²

3𝑥3
 – 20,651 

= 
185,924

9
 – 20,651 

= 20,658 – 20,651 

= 0,007 

Tabel 11. Total A x B Kadar Abu 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 1,94 2,08 2,01 6,03 

A2 1,88 2,06 2,20 6,14 

A3 2,13 2,30 2,68 7,11 

∑B 5,95 6,44 6,89  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(1,94) 

2+ (2,08) 
2+ (2,01) 

2+⋯+ (2,68) 
2

2
 - FK 

= 
41,757

2
 – 20,651 

= 20,878– 20, 651 

= 0,228 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(6,03) 

2+ (6,14) 
2+ (7,11) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
124,613

6
 – 20,651 

 

= 20,769 – 20,651 

= 0,118 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(5,95) 

2+ (6,44) 
2+ (6,89) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
124,348

6
 – FK  

 

= 20,725 – 20,651 

= 0,074 
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• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 0,288 – 0,118 – 0,074  

= 0,036 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 0,337 – 0,228 – 0,007 

= 0,102 

 

Tabel 12. Analisa Keragaman Kadar Abu 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 0,118 0,0589 4,613* 4,46 8,56 

B 2 0,074 0,0368 2,886tn 4,46 8,56 

A x B 4 0,036 0,0091 0,710tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,007 0,0072    

Eror 8 0,102 0,0128    

Total 17 0,337 0,1247    

Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata) 

                       tn  (Tidak Berpengaruh Nyata)  

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A3 = 1,1850 

A2 = 1.0233 

A1  = 1,0050 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,0128

2 x 3
 = 0,065 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,065 

√1,414  
 = 0,150 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,065 

√1,414  
 = 0,157 

 

Tabel 13. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A3       0,160 
>JBD 

A2 2 3,261 0,150 0,180 >JBD 

A1 3 3,398 0,157 0,018 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata 
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Lampiran 14. Analisis Kadar Lemak 

Tabel 14. Data Primer Kadar Lemak 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 27,53 27,99 55,52 27,76 

A2B1 27,70 28,21 55,91 27,96 

A3B1 28,08 28,00 56,08 28,04 

A1B2 27,72 27,82 55,54 27,77 

A2B2 28,12 28,40 56,52 28,26 

A3B2 28,64 28,51 57,15 28,58 

A1B3 27,80 27,73 55,53 27,77 

A2B3 28,89 30,00 58,89 29,45 

A3B3 29,86 29,36 59,22 29,61 

Jumlah 254,34 256,02 510,36 255,18 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  510,36 

• FK   =  GT2   = 510,362   = 14470,407 
                                           r.a.b     2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 14470,407 

= (27,532  + 27,702  + 28,082  + …+ 29,362 ) – 14470,407 

= 9,283 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
254,34² + 256,02²

3𝑥3
 – 14470,407 

= 
130253,076

9
 – 14470,407 

= 14470,564 – 14470,407 

= 0,157 
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Tabel 15. Total A x B Kadar Lemak 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 55,52 55,54 55,53 166,59 

A2 55,91 56,52 58,89 171,32 

A3 56,08 57,15 59,22 172,45 

∑B 167,51 169,21 173,64  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(55,52) 

2+ (55,54) 
2+ (55,53) 

2+⋯+ (59,22) 
2

2
 - FK 

= 
28957,31

2
 – 14470,407 

= 14478,655 – 14470,407 

= 8,248 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(166,59) 

2+ (171,32) 
2+ (172,45) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
86841,773

6
 – 14470,407 

 

= 14473,629 – 14470,407 

= 3,222 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(167,51) 

2+ (169,21) 
2+ (173,64) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
86842,474

6
 – 14470,407  

 

= 14473,746 – 14470,407 

= 3,338 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 8,248 – 3,222 – 3,338 

= 1,688 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 9,283 – 8,248 – 0,157 

= 0,878 

 



 
 

 
80 

Tabel 71. Analisa Keragaman Kadar Lemak 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 3,222 1,6108 14,670** 4,46 8,56 

B 2 3,338 1,6692 15,202** 4,46 8,56 

A x B 4 1,688 0,4220 3,844* 3,84 7,01 

Blok 1 0,157 0,1568    

Eror 8 0,878 0,1098    

Total 17 9,283 3,9687    

Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata) 

                     **  (Berpengaruh Sangat Nyata)  

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A3 = 28,7417 

A2 = 28,5533 

A1  = 27,7650 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,1098

2 x 3
 = 0,191 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,191

√1,414  
 = 0,441 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,191

√1,414  
 = 0,460 

 

Tabel 16. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A3 
      0,188 

>JBD 

A2 2 3,261 0,441 0,977 >JBD 

A1 3 3,398 0,460 0,788 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 28,9400 

B2 = 28,2017 

B1  = 27,9183 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,1098

2 x 3
 = 0,191 



 
 

 
80 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,191 

√1,414  
 = 0,441 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,191 

√1,414  
 = 0,460 

Tabel 17. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

B3 
      0.74 

>JBD 

B2 2 3,261 0,441 1,022 >JBD 

B1 3 3,398 0,460 0,283 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B 

Tabel 18. Peringkat Uji Jarak Berganda A x B 

 

 

 

 

 

 

 

 

SD A x B  = 
√2 x RK Eror 

r 
 = √

2 x 0,1098

2  
  = 0,331 

RP 2   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0.331

√1,414  
 = 0,764 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0.311 

√1,414  
 = 0,796 

RP 4   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,475 x 0.331

√1,414  
 = 0,814 

RP 5   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,521 x 0.331 

√1,414  
 = 0,825 

RP 6   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,549 x 0.331 

√1,414  
 = 0,832 

RP 7   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,566 x 0.331 

√1,414  
 = 0,836 

RP 8  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,575 x 0.311 

√1,414  
 = 0,838 

Peringkat Duncan AxB Rata-rata 

1 A3B3 29,61 

2 A2B3 29,45 

3 A2B2 28,58 

4 A3B2 28,26 

5 A2B1 28,04 

6 A3B1 27,96 

7 A1B2 27,77 

8 A1B1 27,77 

9 A1B3 27,76 
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RP 9  =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,579 x 0.311 

√1,414  
 = 0,839 

Tabel 19. Hasil Uji Jarak Berganda A x B 

Urutan 

Rerata 
Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

A3B3 29,61 14,805         >JBD 

A3B2 29,45 14,723 2 3,261 0,7641 0,1650 <JBD 

A2B1 28,58 14,288 3 3,398 0,7962 0,8700 >JBD 

A3B1 28,26 14,130 4 3,475 0,8142 0,3150 <JBD 

A2B2 28,04 14,020 5 3,521 0,8250 0,2200 <JBD 

A1B3 27,96 13,978 6 3,549 0,8316 0,0850 <JBD 

A1B2 27,77 13,885 7 3,566 0,8355 0,1850 <JBD 

A2B3 27,77 13,883 8 3,575 0,8376 0,0050 <JBD 

A1B1 27,76 13,880 9 3,579 0,8386 0,0050 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika 

selisih > JBD berarti berbeda nyata. 

Tabel 20. Rerata Uji Kadar lemak 

Konsentrasi 

Tepung Pisang 

dan Mocaf (%) 

Variasi Perbandingan Ekstrak Buah 

Perijoto Rerata A 

B1 (10%) B2 (20%) B3 (30%) 

A1 (60:40) 27,76±0,33b 27,77±0,07b 27,77±0,05b 27,77±0,15c 

A2 (70:30) 27,96±0,36b 28,26±0,20b 29,45±0,78b 28,55±0,44a 

A3 (80:20) 28,04±0,06b 28,58±0,09a 29,61±0,35a 28,74±0,16b 

Rerata B 27,92±0,25q 28,20±0,12q 28,94±0,39p  

Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. 

Lampiran 15. Analisis Protein 

 

Tabel 21. Data Primer Kadar Protein 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 8,29 8,41 17,70 8,35 

A2B1 9,21 9,12 18,33 9,17 

A3B1 9,44 9,42 18,86 9,43 

A1B2 8,90 8,38 17,28 8,64 

A2B2 9,16 9,25 18,41 9,21 
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A3B2 9,71 9,76 19,47 9,74 

A1B3 9,21 8,60 17,81 8,91 

A2B3 9,21 9,26 18,47 9,24 

A3B3 10,39 9,96 20,35 10,18 

Jumlah 82,52 82,16 165,68 82,84 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  165,68 

• FK   =  GT2   = 165,682   = 1524,992 
                                           r.a.b     2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 1524,992 

= (8,292  + 9,212  + 9,442  + …+ 9,962 ) – 1524,992 

= 5,626 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
82,52² + 82,16²

3𝑥3
 – 1524,992 

= 
13725,856

9
 – 1524,992 

= 1525,095 – 1524,992 

= 0,103 

 

Tabel 22. Total A x B Kadar Protein 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 16,70 17,28 17,81 51,79 

A2 18,33 18,41 18,47 55,21 

A3 18,86 19,47 20,35 58,68 

∑B 53,89 55,16 56,63  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(16,70) 

2+ (17,28) 
2+ (17,81) 

2+⋯+ (20,35) 
2

2
 - FK 

= 
3059,65

2
 – 1524,992 

= 1529,823 – 1524,992 

= 4,830 
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• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(51,79) 

2+ (55,21) 
2+ (58,68) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
9173,691

6
 – 1524,992 

 

= 1528,948 – 1524,992 

= 3,956 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(53,89) 

2+ (55,16) 
2+ (56,63) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
9153,715

6
 – 1524,992 

 

= 1525,619 – 1524,992 

= 0,627 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 4,830 – 3,956 – 0,627 

= 0,627 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 5,262 – 4,830 – 0,103 

= 0,329 

 

Tabel 23. Analisa Keragaman Kadar Protein 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 3,956 1,9780 48,106** 4,46 8,56 

B 2 0,627 0,3134 7,621* 4,46 8,56 

A x B 4 0,248 0,0619 1,505tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,103 0,1028    

Eror 8 0,329 0,0411    

Total 17 5,262 2,4972    

Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata) 

                     **  (Berpengaruh Sangat Nyata)  

                      tn  (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A3 = 9,7800 
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A2 = 9,2017 

A1  = 8,6317 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,0411

2 x 3
 = 0,117 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,117

√1,414  
 = 0,270 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,117

√1,414  
 = 0,281 

 

Tabel 24. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A2 
      0,578 

>JBD 

A3 2 3,261 0,270 1,148 >JBD 

A1 3 3,398 0,281 0,570 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 9,4383 

B2 = 9,1933 

B1  = 8,9817 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,0411

2 x 3 
 = 0,117 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,117

√1,414  
 = 0,270 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,117

√1,414  
 = 0,281 

Tabel 25. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

B3 
      0,245 

>JBD 

B2 2 3,261 0,270 0,457 >JBD 

B1 3 3,398 0,281 0,212 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 
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Lampiran 16. Analisis Karbohidrat 

Tabel 26. Data Primer Kadar Karbohidrat 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 61,61 60,83 122,44 61,22 

A2B1 59,74 59,33 119,07 59,54 

A3B1 59,18 59,19 118,37 59,19 

A1B2 60,35 61,00 121,35 60,68 

A2B2 59,47 58,99 118,46 59,23 

A3B2 58,19 58,04 116,23 58,12 

A1B3 59,76 60,74 120,50 60,25 

A2B3 58,69 58,07 116,76 58,38 

A3B3 55,68 56,62 112,30 56,15 

Jumlah 532,67 532,81 1065,48 532,74 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  1065,48 

• FK   =  GT2   = 1065,482   = 63069,313 
                                         r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 63069,313 

= (61,612  + 59,742  + 59,182  + …+ 56,622 ) – 63069,313 

= 39,087 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
532,67² + 532,81²

3𝑥3
 – 63069,313 

= 
567623,825

9
 – 63069,313 

= 63069,314 – 63069,313 

= 0,001 

 

Tabel 27. Total A x B Kadar Karbohidrat 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 122,44 121,35 120,50 364,29 
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A2 119,07 118,46 116,76 354,29 

A3 118,37 116,23 112,30 346,90 

∑B 359,88 356,04 349,56  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(122,44) 

2+ (121,35) 
2+ (120,50) 

2+⋯+ (112,30) 
2

2
 - FK 

= 
126213,120

2
 – 63069,313 

= 63106,560 – 63069,313 

= 37,247 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(364,29) 

2+ (354,29) 
2+ (346,90) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
378568,218

6
 – 63069,313 

 

= 63094,703 – 63069,313 

= 25,390 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(359,88) 

2+ (356,04) 
2+ (349,56) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
378470,290

6
 – 63069,313 

 

= 63078,382 – 63069,313 

= 9,069 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 37,347 – 25,390 – 9,069 

= 2,788 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 39,087 – 37,247 – 0,001 

= 1,839 

 

Tabel 28. Analisa Keragaman Kadar Karbohidrat 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 
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A 2 25,390 12,6951 55,223** 4,46 8,56 

B 2 9,069 4,5344 19,724** 4,46 8,56 

A x B 4 2,788 0,6970 3,032tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,001 0,0011    

Eror 8 1,839 0,2299    

Total 17 39,087 18,1575    

Keterangan : **  (Berpengaruh Sangat Nyata)  

                      tn  (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

 

 

 

 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A1 = 60,7150 

A2 = 59,0483 

A3  = 57,8167 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,2299

2 x 3
 = 0,277 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,277

√1,414  
 = 0,638 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,277

√1,414  
 = 0,665 

 

Tabel 29. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A2 
      1,670 

>JBD 

A3 2 3,261 0,638 2,898 >JBD 

A1 3 3,398 0,665 1,232 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B1 = 59,9800 

B2 = 59,3400 

B3  = 58,2600 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,2299

2 x 3 
 = 0,277 
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RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,277

√1,414  
 = 0,638 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,277

√1,414  
 = 0,665 

Tabel 30. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata 

 

Lampiran 17. Analisis Vitamin C 

 

Tabel 31. Data Primer Vitamin C 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 3,52 3,52 7,04 3,52 

A2B1 3,51 3,95 7,46 3,73 

A3B1 4,39 3,52 7,91 3,96 

A1B2 3,92 3,51 7,43 3,72 

A2B2 4,40 3,52 7,92 3,96 

A3B2 4,36 4,37 8,73 4,37 

A1B3 4,40 3,52 7,92 3,96 

A2B3 4,80 4,38 9,18 4,59 

A3B3 4,84 4,40 9,24 4,62 

Jumlah 38,14 34,69 72,83 36,42 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  72,83 

• FK   =  GT2   =  72,832   = 294,678 
                                         r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 294,678 

= (3,522  + 3,512  + 4,392  + …+ 4,402 ) – 294,678 

= 3,991 

  P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih   

B1 
      0,640 

>JBD 

B2 2 3,261 0,638 1,720 >JBD 

B3 3 3,398 0,665 1,080 >JBD 
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• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
38,14² + 34,69²

3𝑥3
 – 294,678 

= 
2658,056

9
 – 294,678 

= 295,340 – 294,678 

= 0,661 

Tabel 32. Total A x B Vitamin C 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 7,04 7,43 7,92 22,39 

A2 7,46 7,92 9,18 24,56 

A3 7,91 8,73 9,24 25,88 

∑B 22,41 24,08 26,34  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(7,04) 

2+ (7,43) 
2+ (7,92) 

2+⋯+ (9,24) 
2

2
 - FK 

= 
594,302

2
 – 294,678 

= 297,151 – 294,678 

= 2,473 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(22,39) 

2+ (24,56) 
2+ (25,88) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
1774,280

6
 – 294,678 

 

= 295,713 – 294,678 

= 1,035 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(22,41) 

2+ (24,08) 
2+ (26,34) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
1775,850

6
 – 294,678 

 

= 295,975 – 294,678 

= 1,297 
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• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 2,473 – 1,035 – 1,297 

= 0,141 

 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 3,991 – 2,473 – 0,661 

= 0,857 

 

Tabel 33. Analisa Keragaman Vitamin C 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 1,035 0,5175 4,828* 4,46 8,56 

B 2 1,297 0,6484 6,049* 4,46 8,56 

A x B 4 0,141 0,0352 0,329tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,661 0,6613    

Eror 8 0,857 0,1072    

Total 17 3,991 1,9696    

 

Keterangan : *   (Berpengaruh  Nyata)  

                      tn  (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A3 = 4,3133 

A2 = 4,0933 

A1  = 3,7317 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,1072

2 x 3
 = 0,189 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,189

√1,414  
 = 0,436 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,189

√1,414  
 = 0,454 

 

Tabel 34. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A3 
      0,220 

>JBD 

A2 2 3,261 0,436 0,582 >JBD 

A1 3 3,398 0,454 0,362 <JBD 
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Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 4,3900 

B2 = 4,0133 

B1  = 3,7350 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,1072

2 x 3 
 = 0,189 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,189

√1,414  
 = 0,436 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,189

√1,414  
 = 0,454 

Tabel 35. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

B3 
      0,377 

>JBD 

B2 2 3,261 0,436 0,655 >JBD 

B1 3 3,398 0,454 0,278 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

 

Lampiran 18. Analisis Antioksidan 

 

Tabel 36. Data Primer Antioksidan 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 50,97 54,63 105,60 52,80 

A2B1 49,35 52,16 101,51 50,76 

A3B1 47,74 45,68 93,42 46,71 

A1B2 55,81 54,01 109,82 54,91 

A2B2 51,94 51,85 103,79 51,90 

A3B2 48,39 48,15 96,54 48,27 

A1B3 56,77 57,41 114,18 57,09 

A2B3 56,77 54,63 111,40 55,70 

A3B3 53,87 54,32 108,19 54,10 

Jumlah 471,61 472,84 944,45 472,23 
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Komputasi : 

• Grand Total =  944,45 

• FK   =  GT2   =  944,452   = 49554,767 
                                         r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 49554,767 

= (50,972  + 49,352  + 47,742  + …+ 54,322 ) – 49554,767 

= 206,156 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
471,61² + 472,84²

3𝑥3
 – 49554,767 

= 
445993,658

9
 – 49554,767 

= 49554,851 – 49554,767 

= 0,084 

 

 

Tabel 37. Total A x B Antioksidan 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 105,60 109,82 114,18 329,60 

A2 101,51 103,79 111,40 316,70 

A3 93,42 96,54 108,19 298,15 

∑B 300,52 310,15 333,77  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(105,60) 

2+ (109,82) 
2+ (114,18) 

2+⋯+ (108,19) 
2

2
 - FK 

= 
99487,813

2
 – 49554,767 

= 49743,907 – 49554,767 

= 189,140 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(329,60) 

2+ (316,70) 
2+ (298,15) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
297828,473

6
 – 49554,767 
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= 49638,079 – 49554,767 

= 83,312 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(300,53) 

2+ (310,15) 
2+ (333,77) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
297913,716

6
 – 49554,767 

 

= 49652,286 – 49554,767 

= 97,519 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 189,140 – 83,312 – 97,519 

= 8,309 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 206,156 – 189,140 – 0,084 

= 0,857 

 

Tabel 38. Analisa Keragaman Antioksidan 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 83,312 41,656 19,681** 4,46 8,56 

B 2 97,519 48,759 23,037** 4,46 8,56 

A x B 4 8,309 2,0777 0,981tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,084 0,084    

Eror 8 16,932 2,116    

Total 17 206,156 94,693    

Keterangan : **  (Berpengaruh  Sangat Nyata)  

                      tn  (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A1 = 54,9333 

A2 = 52,7833 

A3  = 49,6917 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 2,116

2 x 3
 = 0,840 



 
 

 
80 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,840

√1,414  
 = 1,937 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,840

√1,414  
 = 2,018 

 

Tabel 39. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A1 
      2,150 

>JBD 

A2 2 3,261 1,937 5,242 >JBD 

A3 3 3,398 2,018 3,092 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 55,6283 

B2 = 51,6917 

B1  = 50,0883 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 2,116

2 x 3 
 = 0,840 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,840

√1,414  
 = 1,937 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,840

√1,414  
 = 2,018 

Tabel 40. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih   

B3 
      3,937 

>JBD 

B2 2 3,261 1,937 5,540 >JBD 

B1 3 3,398 2,018 1,603 <JBD 

 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

 

Lampiran 19. Analisis Gula Reduksi 

Tabel 41. Data Primer Gula Reduksi 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 26,29 25,64 51,93 25,97 
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A2B1 25,82 25,72 51,54 25,77 

A3B1 24,52 25,22 49,74 24,87 

A1B2 27,91 28,60 56,51 28,26 

A2B2 26,28 26,80 53,08 26,54 

A3B2 25,00 25,51 50,51 25,26 

A1B3 28,49 29,74 58,23 29,12 

A2B3 26,58 26,29 52,87 26,44 

A3B3 26,89 26,12 53,01 26,51 

Jumlah 237,78 239,64 477,42 238,71 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  477,42 

• FK   =  GT2   = 477,422   = 12662,770 
                                        r.a.b         2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 12662,770 

= (26,292  + 25,822  + 24,522  + …+ 26,122 ) – 12662,770 

= 31,975 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
237,78² + 239,64²

3𝑥3
 – 12662,770 

= 
113966,658

9
 – 12662,770 

= 12662,962 – 12662,770 

= 0,192 

 

 

Tabel 42. Total A x B Gula Reduksi 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 51,93 56,51 58,23 166,67 

A2 51,51 53,08 52,87 157,49 

A3 49,74 50,51 53,01 153,26 

∑B 153,21 160,10 164,11  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 
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= 
∑(51,93 

2+ (56,51) 
2+ (58,23) 

2+⋯+ (53,01) 
2

2
 - FK 

= 
25385,321

2
 – 12662,770 

= 12692,660 – 12662,770 

= 29,891 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(166,67) 

2+ (157,49) 
2+ (153,26) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
76070,617

6
 – 12662,770 

 

= 12678,436  – 12262,770 

= 15,666 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(153,21) 

2+ (160,10) 
2+ (164,11) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
76037,406

6
 – 12662,770  

 

= 12672,901 – 12662,770 

= 10,131 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 29,891 – 15,666 – 10,131 

= 4,093 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 31,975 – 29,891 – 0,192 

= 1,892 

 

Tabel 43. Analisa Keragaman Gula Reduksi 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 15,6666 7,8332 33,119** 4,46 8,56 

B 2 10,131 5,0656 21,418** 4,46 8,56 

A x B 4 4,093 1,0232 4,326* 3,84 7,01 

Blok 1 0,192 0,1922    

Eror 8 1,892 0,2365    
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Total 17 31,975 14,3507    

Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata) 

                     **  (Berpengaruh Sangat Nyata)  

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A1 = 27,7783 

A2 = 26,2483 

A3  = 25,5433 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,2365

2 x 3
 = 0,281 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,281

√1,414  
 = 0,647 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,281

√1,414  
 = 0,657 

 

Tabel 44. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A1 
      1,530 

>JBD 

A2 2 3,261 0,647 2,235 >JBD 

A3 3 3,398 0,675 0,705 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 27,3517 

B2 = 26,6833 

B1  = 25,5350 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,2365

2 x 3
 = 0,281 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,281

√1,414  
 = 0,647 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,281

√1,414  
 = 0,675 

Tabel 45. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih   

B3 
      0,668 

>JBD 

B2 2 3,261 0,647 1,817 >JBD 

B1 3 3,398 0,675 1,148 >JBD 
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Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B 

Tabel 46. Peringkat Uji Jarak Berganda A x B 

Peringkat 
Duncan 

AxB 
Rata-rata 

1 A1B3 29,12 

2 A1B2 28,26 

3 A2B2 26,54 

4 A3B3 26,51 

5 A2B3 26,44 

6 A1B1 25,97 

7 A2B1 25,77 

8 A3B2 25,26 

9 A3B1 24,87 

 

SD A x B  = 
√2 x RK Eror 

r 
 = 

√2 x 0,2365

2  
  = 0,486 

RP 2   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0.486

√1,414  
 = 1,121 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0.486

√1,414  
 = 1,169 

RP 4   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,475 x 0.486

√1,414  
 = 1,195 

RP 5   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,521 x 0.486 

√1,414  
 = 1,211 

RP 6   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,549 x 0.486

√1,414  
 = 1,220 

RP 7   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,566 x 0.486 

√1,414  
 = 1,226 

RP 8  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,575 x 0.486 

√1,414  
 = 1,229 

RP 9  =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,579 x 0.486

√1,414  
 = 1,231 

Tabel 47. Hasil Uji Jarak Berganda A x B 

Urutan 

Rerata 
Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

A1B3 29,12 14,56         >JBD 

A1B2 28,26 14,13 2 3,261 1,1214 0,8600 <JBD 

A2B2 26,54 13,27 3 3,398 1,1685 1,7150 >JBD 

A3B3 26,51 13,25 4 3,475 1,1950 0,0350 <JBD 

A2B3 26,44 13,22 5 3,521 1,2108 0,0700 <JBD 

A1B1 25,97 12,98 6 3,549 1,2204 0,4700 <JBD 
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A2B1 25,77 12,89 7 3,566 1,2263 0,1950 <JBD 

A3B2 25,26 12,63 8 3,575 1,2294 0,5150 <JBD 

A3B1 24,87 12,44 9 3,579 1,2308 0,3850 <JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Tabel 48. Rerata Uji Gula Reduksi 

Konsentrasi 

Tepung Pisang 

dan Mocaf (%) 

Variasi Perbandingan Ekstrak Buah 

Perijoto Rerata A 

B1 (10%) B2 (20%) B3 (30%) 

A1 (60:40) 25,97±0,47b 28,26±0,49a 29,12±0,88a 27,78±3,00a 

A2 (70:30) 25,77±0,07b 26,54±0,37b 26,44±0,21b 26,25±0,21b 

A3 (80:20) 24,87±0,49b 25,26±0,36b 26,51±0,54b 25,54±0,46c 

Rerata B 25,54±0,34r 26,68±0,40q 27,35±0,54p  

 

Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. 

 

Lampiran 20. Analisis Gula Total 

Tabel 49. Data Primer Gula Total 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 42,46 42,17 84,63 42,32 

A2B1 46,23 46,31 92,54 46,27 

A3B1 46,68 47,21 93,89 46,95 

A1B2 43,84 43,83 87,67 43,84 

A2B2 44,91 45,71 90,62 45,31 

A3B2 48,39 48,07 96,46 48,23 

A1B3 45,24 45,88 91,12 45,56 

A2B3 47,30 45,61 93,91 46,96 

A3B3 48,90 47,88 96,78 48,39 

Jumlah 413,95 413,67 827,62 413,81 

 

Komputasi : 
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• Grand Total =  827,62 

• FK   =  GT2   = 827,622   = 38053,048 
                                        r.a.b        2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 38053,048 

= (42,462  + 26,232  + 46,682  + …+ 47,882 ) – 38053,048 

= 64,510 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
413,95² + 413,67²

3𝑥3
 – 38053,048 

= 
342477,471

9
 – 38053,048 

= 38053,052 – 38053,048 

= 0,004 

 

Tabel 50. Total A x B Gula Total 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 84,63 87,67 91,12 263,42 

A2 92,54 90,62 93,91 277,07 

A3 93,89 96,46 96,78 287,12 

∑B 271,06 274,75 281,81  

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(84,63) 

2+ (87,67) 
2+ (91,12) 

2+⋯+ (96,78) 
2

2
 - FK 

= 
76232,076

2
 – 38053,048 

= 38116,038 – 38053,048 

= 62,990 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(263,42) 

2+ (277,07) 
2+ (287,13) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
228601,518

6
 – 38053,048 

 

= 38100,253 – 38053,048 

= 47,205 
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• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(271,06) 

2+ (274,75) 
2+ (281,81) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
228377,962

6
 – 38053,048  

 

= 38062,994 – 38053,048 

= 9,946 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 62,990 – 47,205 – 9,946 

= 5,839 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 64,510 – 62,990 – 0,004 

= 1,516 

 

Tabel 51. Analisa Keragaman Gula Total 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 47,205 23,6025 124,581** 4,46 8,56 

B 2 9,946 4,9782 26,248** 4,46 8,56 

A x B 4 5,839 1,4599 7,706** 3,84 7,01 

Blok 1 0,004 0,0044    

Eror 8 1,516 0,1895    

Total 17 64,510 30,2290    

Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata) 

                     **  (Berpengaruh Sangat Nyata)  

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

A3 = 47,8550 

A2 = 46,1783 

A1  = 43,9033 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,1895

2 x 3
 = 0,251 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,251

√1,414  
 = 0,579 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,251

√1,414  
 = 0,604 
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Tabel 52. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) A 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

A3       1,677 >JBD 

A2 2 3,261 0,579 3,952 >JBD 

A1 3 3,398 0,604 2,275 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

B3 = 46,9683 

B2 = 45,7917 

B1  = 45,1767 

SD B  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,1895

2 x 3
 = 0,251 

RP 2 =  
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,251

√1,414  
 = 0,579 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,251

√1,414  
 = 0,604 

Tabel 53. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

B3       1,177 >JBD 

B2 2 3,261 0,579 1,792 >JBD 

B1 3 3,398 0,604 0,615 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B 

Tabel 54. Peringkat Uji Jarak Berganda A x B 

Peringkat 
Duncan 

AxB 
Rata-rata 

1 A3B3 48,39 

2 A3B2 48,23 

3 A2B3 46,96 

4 A3B1 46,95 

5 A2B1 46,27 

6 A1B3 45,56 

7 A2B2 45,31 

8 A1B2 43,84 

9 A1B1 42,32 

 

SD A x B  = 
√2 x RK Eror 

r 
 = 

√2 x 0,1895

2  
  = 0,435 
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RP 2   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0.435

√1,414  
 = 1,004 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0.435

√1,414  
 = 1,046 

RP 4   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,475 x 0.435

√1,414  
 = 1,070 

RP 5   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,521 x 0.435 

√1,414  
 = 1,084 

RP 6   = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,549 x 0.435

√1,414  
 = 1,092 

RP 7   =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,566 x 0.435 

√1,414  
 = 1,098 

RP 8  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,575 x 0.435 

√1,414  
 = 1,100 

RP 9  =
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,579 x 0.435

√1,414  
 = 1,102 

 

Tabel 55. Hasil Uji Jarak Berganda A x B 

Urutan 

Rerata 
Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

A3B3 48,39 24,20         >JBD 

A3B2 48,23 24,12 2 3,261 1,0037 0,1600 >JBD 

A2B3 46,96 23,48 3 3,398 1,0458 1,2750 >JBD 

A3B1 46,95 23,47 4 3,475 1,0695 0,0100 <JBD 

A2B1 46,27 23,14 5 3,521 1,0837 0,6750 <JBD 

A1B3 45,56 22,78 6 3,549 1,0923 0,7100 <JBD 

A2B2 45,31 22,66 7 3,566 1,0975 0,2500 <JBD 

A1B2 43,84 21,92 8 3,575 1,1003 1,4750 >JBD 

A1B1 42,32 21,16 9 3,579 1,1015 1,5200 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Tabel 56. Rerata Uji Gula Reduksi 

Konsentrasi 

Tepung Pisang 

dan Mocaf (%) 

Variasi Perbandingan Ekstrak Buah 

Perijoto Rerata A 

B1 (10%) B2 (20%) B3 (30%) 

A1 (60:40) 42,32±0,21e 43,84±0,01d 45,56±0,45c 43,90±0,22c 

A2 (70:30) 46,27±0,06c 45,31±0,57c 46,96±0,49c 46,18±0,37b 

A3 (80:20) 46,95±0,37c 48,23±0,23b 48,39±0,72a 47,86±0,44a 

Rerata B 45,18±0,21r 45,79±0,27q 46,97±0,55p  
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Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. 

Lampiran 21. Analisis Higroskopis 

Tabel 57. Data Primer Higroskopis 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 0,0720 0,0750 0,1470 0,0735 

A2B1 0,0770 0,0700 0,1470 0,0735 

A3B1 0,0760 0,0720 0,1480 0,0740 

A1B2 0,0760 0,0700 0,1460 0,0730 

A2B2 0,0710 0,0780 0,1490 0,0745 

A3B2 0,0760 0,0800 0,1560 0,0780 

A1B3 0,0760 0,0770 0,1530 0,0765 

A2B3 0,0790 0,0760 0,1550 0,0775 

A3B3 0,0770 0,0760 0,1530 0,0765 

Jumlah 0,6800 0,6740 1.3540 0,6770 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  1,3540 

• FK   =  GT2   = 1,35402   = 0,10185 
                                        r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 0,10185 

= (0,07202  + 0,07702  + 0,07602  + …+ 0,07602 ) – 0,10185 

= 0,00015 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
0,6800² + 0,6740²

3𝑥3
 – 0,10185 

= 
0,91668

9
 – 0,10185 

= 0,10185 – 0,10185 

= 0,00000 
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Tabel 58. Total A x B Higroskopis 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 0,1470 0,1460 0,1530 0,4460 

A2 0,1470 0,1490 0,1550 0,4510 

A3 0,1480 0,1560 0,1530 0,4570 

∑B 0,4420 0,4510 0,4610   

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(0,1470) 

2+ (0,1460) 
2+ (0,1530) 

2+⋯+ (0,1530) 
2

2
 - FK 

= 
0,20382

2
 – 0,10185 

= 0,10191 – 0,10185 

= 0,0006 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(0,4460 

2+ (0,4510) 
2+ (0,4570) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
0,61117

6
 – 0,10185 

 

= 0,10186 – 0,10185 

= 0,00001 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(0,4420) 

2+ (0,4510) 
2+ (0,4610) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
0,61129

6
 – 0,10185  

 

= 0,10188 – 0,10185 

= 0,00003 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 0,00006 – 0,00001 – 0,00003 

= 0,00002 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 0,00015 – 0,00006 – 0,00000 

= 0,00009 
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Tabel 59. Analisa Keragaman Higroskopis 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 0,000010 0,000005 0,444tn 4,46 8,56 

B 2 0,000030 0,000015 1,324tn 4,46 8,56 

A x B 4 0,000018 0,000004 0,393tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,000002 0,000002    

Eror 8 0,000091 0,000011    

Total 17 0,000151 0,000038    

Keterangan : tn   (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

• db A  = a-1   = 3-1   = 2 

• db B   = b-1  = 3-1  = 2 

• db AxB = (a-1)(b-1) = (3-1)(3-1) = 4 

• db Error = a.b(r-1) = 3.3(2-1) = 9 

• db AxB =(r.a.b)-1 = (2.3.3)-1 = 17 

• RK A   = 
𝐽𝐾 𝐴

𝑑𝑏 𝐴
  = 

0,000010

2
 = 0,000005 

• RK B   = 
𝐽𝐾 𝐵

𝑑𝑏 𝐵
  = 

0,000030

2
 = 0,000015 

• RK AxB = 
𝐽𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑑𝑏 𝐴𝑥𝐵
 = 

0,000018

4
 = 0,000004 

• RK Error  = 
𝐽𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑑𝑏 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
 = 

0,000091

8
 = 0,000011 

• Fh A  = 
𝑅𝐾 𝐴

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,000005

0,000011
 = 0,444 

• Fh B   = 
𝑅𝐾 𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,000015

0,000011
 = 1,324 

• Fh AxB = 
𝑅𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,000004

0,000011
 = 0,393 

 

Lampiran 22. Uji Organoleptik Warna 

Tabel 60. Data Primer Warna 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 4,30 4,25 8,55 4,28 

A2B1 4,50 4,95 9,45 4,73 
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A3B1 4,70 4,90 9,60 4,80 

A1B2 4,85 5,45 10,30 5,15 

A2B2 4,60 4,75 9,35 4,68 

A3B2 5,05 5,10 10,15 5,08 

A1B3 5,00 4,95 9,95 4,98 

A2B3 4,45 5,10 9,55 4,78 

A3B3 4,95 5,05 10,00 5,00 

Jumlah 42,4 44,50 86,90 43,45 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  86,90 

• FK   =  GT2   =  86,902   = 419,534 
                                         r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 419,534 

= (4,302  + 4,502  + 4,702  + …+ 5,052 ) – 419,534 

= 1,651 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
42,40² + 44,50²

3𝑥3
 – 419,534 

= 
3778,010

9
 – 419,534 

= 419,779 – 419,534 

= 0,245 

Tabel 61. Total A x B Warna 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 8,55 10,30 9,95 28,80 

A2 9,45 9,35 9,55 28,35 

A3 9,60 10,15 10,00 29,75 

∑B 27,60 29,80 29,50   

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(8,55 

2+ (10,13) 
2+ (9,95) 

2+⋯+ (10,00) 
2

2
 - FK 

= 
841,305

2
 – 419,534 
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= 420,653 – 419,534 

= 1,119 

 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(28,80) 

2+ (28,35) 
2+ (29,75) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
2518,225

6
 – 419,534 

 

= 419,704 – 419,534 

= 0,170 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(27,60) 

2+ (29,80) 
2+ (29,50) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
2520,050

6
 – 419,534 

 

= 420,008 – 419,534 

= 0,474 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 1,119 – 0,170 – 0,474 

= 0,474 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 1,651 – 1,119 – 0,245 

= 0,857 

 

Tabel 62. Analisa Keragaman Warna 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 0,170 0,0851 2,369tn 4,46 8,56 

B 2 0,474 0,2372 6,601* 4,46 8,56 

A x B 4 0,474 0,1185 3,297tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,245 0,2450    

Eror 8 0,288 0,0359    

Total 17 1,651 0,7218    

 Keterangan : *   (Berpengaruh Nyata)  

                      tn  (Tidak Berpengaruh Nyata) 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

A2 = 4,9667 

A3 = 4,9167 

A1  = 4,6000 

SD A  = 
√2 x RK Eror 

r x b
 = 

√2 x 0,0359

2 x 3
 = 0,109 

RP 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,261 x 0,109

√1,414  
 = 0,252 

RP 3  = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝐷

√2  
 = 

 3,398 x 0,109

√1,414  
 = 0,263 

Tabel 63. Hasil Jarak Berganda Duncan (JBD) B 

  P rp JBD (rpxSD/√2) Selisih   

B2 
      0,050 

>JBD 

B3 2 3,261 0,252 0,367 >JBD 

B1 3 3,398 0,263 0,317 >JBD 

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan jika selisih 

> JBD berarti berbeda nyata. 

Lampiran 23. Uji Organoleptik Aroma 

Tabel 64. Data Primer Aroma 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 4,50 4,70 9,20 4,60 

A2B1 4,90 5,40 10,30 5,15 

A3B1 5,05 5,05 10,10 5,05 

A1B2 4,95 4,80 9,75 4,88 

A2B2 4,80 4,75 9,55 4,78 

A3B2 5,15 4,95 10,10 5,05 

A1B3 5,10 5,15 10,25 5,13 

A2B3 4,45 4,95 9,40 4,70 

A3B3 5,30 5,05 10,35 5,18 

Jumlah 44,20 44,80 89,00 44,50 

 

Komputasi : 
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• Grand Total =  89,00 

• FK   =  GT2   = 89,002   = 440,056 
                                        r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 440,056 

= (4,502  + 4,902  + 5,052  + …+ 5,052 ) – 440,056 

= 1,059 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
44,20² + 44,80²

3𝑥3
 – 440,056 

= 
3960,68

9
 – 440,056 

= 440,076 – 440,056 

= 0,020 

 

 

Tabel 65. Total A x B Aroma 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 9,20 9.75 10,25 29,20 

A2 10,30 9.55 9,40 29,25 

A3 10,10 10.10 10,35 30,55 

∑B 29,60 29,40 30,00   

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(9,20) 

2+ (9,75) 
2+ (10,25) 

2+⋯+ (10,35) 
2

2
 - FK 

= 
881,560

2
 – 440,056 

= 440,780 – 440,056 

= 0,724 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(29,20) 

2+ (29,25) 
2+ (30,55) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
2641,505

6
 – 440,056 

 

= 440,251 – 440,056 
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= 0,195 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(29,60) 

2+ (29,40) 
2+ (30,00) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
2640,520

6
 – 440,056 

 

= 440,087 – 440,056 

= 0,00003 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 0,724 – 0,195 – 0,031 

= 0,498 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 1,059 – 0,724 – 0,020 

= 0,315 

 

Tabel 66. Analisa Keragaman Aroma 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 0,195 0,0976 2,480tn 4,46 8,56 

B 2 0,031 0,0156 0,395tn 4,46 8,56 

A x B 4 0,498 0,1245 3,162tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,020 0,0200    

Eror 8 0,315 0,0394    

Total 17 1,059 0,2971    

Keterangan : tn   (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

• db A  = a-1   = 3-1   = 2 

• db B   = b-1  = 3-1  = 2 

• db AxB = (a-1)(b-1) = (3-1)(3-1) = 4 

• db Error = (r-1) (ab-1) = (2-1)(3.3-1) = 8 

• db blok  = (r-1)   = (2-1)  = 1 

• db total =(r.a.b)-1 = (2.3.3)-1 = 17 

• RK A   = 
𝐽𝐾 𝐴

𝑑𝑏 𝐴
  = 

0,195

2
  = 0,0976 

• RK B   = 
𝐽𝐾 𝐵

𝑑𝑏 𝐵
  = 

0,031

2
  = 0,0156 
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• RK AxB = 
𝐽𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑑𝑏 𝐴𝑥𝐵
 = 

0,498

4
   = 0,1245 

• RK Error  = 
𝐽𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑑𝑏 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
 = 

0,315

8
  = 0,0394 

• Fh A  = 
𝑅𝐾 𝐴

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,0976

0,0394
  = 2,480 

• Fh B   = 
𝑅𝐾 𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,0156

0,0394
 = 0,095 

• Fh AxB = 
𝑅𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,1245

0,0394
 = 3,162 

 

 

 

Lampiran 24. Uji Organoleptik Rasa 

Tabel 67. Data Primer Rasa 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 5,30 5,15 10,45 5,22 

A2B1 5,15 5,10 10,25 5,13 

A3B1 5,15 5,40 10,55 5,28 

A1B2 5,45 5,05 10,50 5,25 

A2B2 5,10 4,95 10,05 5,03 

A3B2 4,75 5,05 9,80 4,90 

A1B3 5,40 5,45 10,85 5,43 

A2B3 4,40 5,05 9,45 4,73 

A3B3 5,00 4,90 9,90 4,95 

Jumlah 45,70 46,10 91,80 45,90 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  91,80 

• FK   =  GT2   = 91,802   = 468,180 
                                        r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 468,180 

= (5,302  + 5,152  + 5,452  + …+ 4,902 ) – 468,180 

= 1,059 
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• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
45,70² + 46,10²

3𝑥3
 – 468,180 

= 
4213,700

9
 – 468,180 

= 468,189 – 468,180 

= 0,009 

 

Tabel 68. Total A x B Rasa 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 10,45 10,50 10,85 31,80 

A2 10,25 10,05 9,45 29,75 

A3 10,55 9,80 9,90 30,25 

∑B 31,25 30,35 30,20   

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(10,45) 

2+ (10,50) 
2+ (10,85) 

2+⋯+ (9,90) 
2

2
 - FK 

= 
937,895

2
 – 468,180 

= 468,948 – 468,180 

= 0,768 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(31,80) 

2+ (29,75) 
2+ (30,25) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
2811,365

6
 – 468,180 

 

= 468,561 – 468,180 

= 0,381 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(31,25) 

2+ (30,35) 
2+ (30,20) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
2809,725

6
 – 468,180 
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= 468,288 – 468,180 

= 0,108 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 0,768 – 0,381 – 0,108 

= 0,279 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 1,165 – 0,768 – 0,009 

= 0,389 

 

Tabel 69. Analisa Keragaman Rasa 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 0,381 0,1904 3,920tn 4,46 8,56 

B 2 0,108 0,0538 1,107tn 4,46 8,56 

A x B 4 0,279 0,0698 1,437tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,009 0,0089    

Eror 8 0,389 0,0486    

Total 17 1,165 0,3714    

Keterangan : tn   (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

• db A  = a-1   = 3-1   = 2 

• db B   = b-1  = 3-1  = 2 

• db AxB = (a-1)(b-1) = (3-1)(3-1) = 4 

• db Error = (r-1) (ab-1) = (2-1)(3.3-1) = 8 

• db blok  = (r-1)   = (2-1)  = 1 

• db total =(r.a.b)-1 = (2.3.3)-1 = 17 

• RK A   = 
𝐽𝐾 𝐴

𝑑𝑏 𝐴
  = 

0,381

2
  = 0,1904 

• RK B   = 
𝐽𝐾 𝐵

𝑑𝑏 𝐵
  = 

0,108

2
  = 0,0538 

• RK AxB = 
𝐽𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑑𝑏 𝐴𝑥𝐵
 = 

0,279

4
   = 0,0698 

• RK Error  = 
𝐽𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑑𝑏 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
 = 

0,089

8
  = 0,0486 

• Fh A  = 
𝑅𝐾 𝐴

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,1904

0,0486
 = 3,920 

• Fh B   = 
𝑅𝐾 𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,0538

0,0486
 = 1,107 

• Fh AxB = 
𝑅𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,0698

0,0486
 = 1,437 
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Lampiran 25. Uji Organoleptik Tekstur 

 

Tabel 70. Data Primer Tekstur 

Perlakuan 
Pengulangan 

Jumlah Rerata 
I II 

A1B1 4,90 5,25 10,15 5,07 

A2B1 5,20 4,95 10,15 5,08 

A3B1 5,30 5,20 10,50 5,25 

A1B2 5,15 5,05 10,20 5,10 

A2B2 4,90 4,60 9,50 4,75 

A3B2 5,45 4,90 10,35 5,18 

A1B3 5,25 5,20 10,45 5,23 

A2B3 4,40 4,95 9,35 4,68 

A3B3 5,15 5,00 10,15 5,08 

Jumlah 45,70 45,10 90,80 45,40 

 

Komputasi : 

• Grand Total =  90,80 

• FK   =  GT2   = 90,802   = 458,036 
                                        r.a.b       2.3.3 
 

• JK Total  = (a2 + b2 + c2 + … + n2) – 458,036 

= (4,902  + 5,202  + 5,302  + …+ 5,002 ) – 458,036 

= 1,104 

• JK Blok  = 
∑𝑅 1

2 + 𝑅 2
2

𝑎 𝑥 𝑏
  - FK 

= 
45,70² + 45,10²

3𝑥3
 – 458,036 

= 
4122,500

9
 – 458,036 

= 458,056 – 458,036 

= 0,020 
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Tabel 71.  Total A x B Tekstur 

 B1 B2 B3 ∑A 

A1 10,15 10,20 10,45 30,80 

A2 10,15 9,50 9,35 29,00 

A3 10,50 10,35 10,15 31,00 

∑B 30,80 30,05 29,95   

 

• JK Perlakuan  =  
∑(𝐴1𝐵1) 

2+ (𝐴1𝐵2) 
2+ (𝐴1𝐵3) 

2+⋯+ (𝐴𝑛𝐵𝑚) 
2

𝑟
 - FK 

= 
∑(10,15) 

2+ (10,20) 
2+ (10,45) 

2+⋯+ (10,15) 
2

2
 - FK 

= 
917,355

2
 – 458,036 

= 458,678 – 458,036 

= 0,642 

• JK A   = 
∑(𝐴)2

𝑟 𝑥 𝑏
 – FK 

 

= 
∑(30,80) 

2+ (29,00) 
2+ (31,00) 

2

2 𝑥 3
 – FK  

 

= 
2750,640

6
 – 458,036 

 

= 458,440 – 458,036 

= 0,404 

 

• JK B   = 
∑(𝐵)2

𝑟 𝑥 𝑎
 – FK  

 

= 
∑(30,80) 

2+ (30,05) 
2+ (39,95) 

2

2 𝑥 3
 – FK 

 

= 
2750,640

6
 – 458,036 

 

= 458,108 – 458,036 

= 0,072 

 

• JK A x B = JK Perlakuan – JK A – JK B 

= 0,642 – 0,404 – 0,072 

= 0,166 

 

• JK Error  = JK Total – JK Perlakuan – JK Blok 

= 1,104 – 0,642 – 0,020 

= 0,443 
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Tabel 72. Analisa Keragaman Tekstur 

Sumber 

Keragaman 
db JK RK F. Hitung 

F. Tabel 

5% 1% 

A 2 0,404 0,2022 3,656tn 4,46 8,56 

B 2 0,072 0,0360 0,650tn 4,46 8,56 

A x B 4 0,166 0,0414 0,748tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,020 0,0200    

Eror 8 0,443 0,0553    

Total 17 1,104 0,3549    

Keterangan : tn   (Tidak Berpengaruh Nyata) 

 

• db A  = a-1   = 3-1   = 2 

• db B   = b-1  = 3-1  = 2 

• db AxB = (a-1)(b-1) = (3-1)(3-1) = 4 

• db Error = (r-1) (ab-1) = (2-1)(3.3-1) = 8 

• db blok  = (r-1)   = (2-1)  = 1 

• db total =(r.a.b)-1 = (2.3.3)-1 = 17 

• RK A   = 
𝐽𝐾 𝐴

𝑑𝑏 𝐴
  = 

0,404

2
  = 0,2022 

• RK B   = 
𝐽𝐾 𝐵

𝑑𝑏 𝐵
  = 

0,072

2
  = 0,0360 

• RK AxB = 
𝐽𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑑𝑏 𝐴𝑥𝐵
 = 

0,166

4
   = 0,0414 

• RK Error  = 
𝐽𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑑𝑏 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
 = 

0,443

8
  = 0,0553 

• Fh A  = 
𝑅𝐾 𝐴

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,2022

0,0553
 = 3,656 

• Fh B   = 
𝑅𝐾 𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,0360

0,0553
 = 0,650 

• Fh AxB = 
𝑅𝐾 𝐴𝑥𝐵

𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 
 = 

0,0414

0,0553
 = 0,748 

 


